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ABSTRACT

This study aims to determine how ball relay games can improve gross motor skills
in children aged 5-6 years at TK Sosial Wagola. Gross motor ability is an important
developmental aspect that requires early stimulation; however, based on preliminary
observation, children at TK Sosial Wagola still showed difficulties in body
coordination, body control, and speed and agility. This study used a Classroom
Action Research (CAR) approach based on the Kemmis and McTaggart model,
conducted through pre-cycle, Cycle I, and Cycle Il stages involving 10 children aged
5-6 years. Data were collected through observation, interviews, documentation, and
field notes, then analyzed quantitatively using a percentage formula. The results
showed that children’s gross motor skills improved progressively, from 30.00% in
the pre-cycle to 62.50% by the end of Cycle |, and reaching 95.00% in Cycle I, with
all children achieving the Very Well Developed category. The most significant
improvement occurred in the speed and agility indicator. This study concludes that
ball relay games are effective in improving gross motor skills of children aged 5-6
years at TK Sosial Wagola.

Keywords: Gross Motor Skills, Ball Relay Game, Early Childhood
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan
motorik kasar anak usia 5-6 tahun melalui permainan estafet bola di TK Sosial
Wagola. Kemampuan motorik kasar merupakan salah satu aspek perkembangan
penting yang perlu mendapatkan stimulasi sejak dini, namun berdasarkan
pengamatan awal, anak-anak di TK Sosial Wagola masih menunjukkan kesulitan
dalam koordinasi tubuh, kontrol tubuh, serta kecepatan dan kelincahan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan
McTaggart, yang dilaksanakan melalui tahap prasiklus, Siklus I, dan Siklus Il pada
10 anak usia 5-6 tahun. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lapangan, kemudian dianalisis secara kuantitatif
menggunakan rumus persentase. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
kemampuan motorik kasar anak meningkat secara bertahap, dari 30,00% pada
prasiklus menjadi 62,50% pada akhir Siklus I, dan mencapai 95,00% pada Siklus I,
dengan seluruh anak berada pada kategori Berkembang Sangat Baik. Peningkatan
paling signifikan terjadi pada indikator kecepatan dan kelincahan. Penelitian ini
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menyimpulkan bahwa permainan estafet bola efektif meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Sosial Wagola.

Kata Kunci: Motorik Kasar, Permainan Estafet Bola, Anak Usia Dini

A.Pendahuluan

Secara ideal, keberhasilan
menyeluruh dan maksimal seperti
yang terjadi di TK Sosial Wagola
sesungguhnya tidak mudah dicapai,
mengingat perkembangan motorik
kasar anak usia dini dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang kompleks dan
saling berkaitan. Kemampuan
mengontrol gerakan fisik sangat erat
kaitannya dengan kematangan otak,
sistem saraf, dan otot anak, sehingga
peningkatannya semestinya
berlangsung bertahap sesuai
kesiapan biologis masing-masing
individu (Zorlular, et al., 2024). Selain
itu, efektivitas program intervensi
motorik pada anak usia dini secara
umum ditemukan bervariasi dan tidak
selalu memberikan hasil yang
seragam pada seluruh anak, karena
dipengarubhi oleh perbedaan
karakteristik, ketersediaan sarana
bermain, dan konsistensi pelaksanaan
kegiatan (Zhang, et al., 2024).
Ketersediaan ruang dan waktu
bermain aktif pun turut berperan
penting dan idealnya tersedia secara
memadai serta merata agar seluruh
anak memperoleh stimulasi yang
cukup (Barenie, et al., 2024). Dengan
demikian, secara teoretis idealnya
peningkatan kemampuan motorik
kasar anak melalui satu bentuk
permainan berlangsung  secara
bertahap dan tidak serta-merta
mencapai hasil yang maksimal secara

menyeluruh dalam waktu yang relatif
singkat.

Beberapa penelitian terdahulu
telah mengkaji topik yang beririsan
dengan penelitian ini, khususnya
terkait penggunaan permainan estafet
bola maupun permainan estafet pada
umumnya sebagai media stimulasi
perkembangan anak usia dini.
Penelitian-penelitian tersebut secara
konsisten menunjukkan bahwa
permainan estafet bola efektif
meningkatkan keterampilan motorik
kasar, kekuatan, keseimbangan, serta
koordinasi mata-tangan-kaki anak,
dan juga berperan dalam
mengembangkan kecerdasan
kinestetik serta kemampuan sosial
anak seperti kerja sama dan
kesabaran menunggu giliran (Lestari
& Puspitasari, 2021; Amaliah, et al.,
2022; Harahap, et al., 2023; Pratiwi, et
al., 2024; Ma'rifah, et al., 2025).
Sebagian penelitian juga menegaskan
pentingnya modifikasi permainan
estafet, baik dari segi rintangan,
media, maupun tingkat kesulitan
gerak, agar sesuai dengan usia dan
kemampuan anak sehingga hasil
stimulasi dapat berjalan optimal
(Lestari & Puspitasari, 2024; Nisa,
2024).

Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian terdahulu tersebut
umumnya berfokus pada anak usia 3-
4 tahun atau pada aspek kecerdasan
kinestetik dan sosial secara umum,
dengan lokasi penelitian yang
berbeda serta belum banyak yang
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secara khusus mengangkat konteks
anak usia 5-6 tahun di lembaga TK
yang berada di wilayah Kecamatan
Pasarwajo, Kabupaten Buton. Belum
ditemukan pula kajian yang secara
spesifik menelaah proses peningkatan
tiga indikator motorik kasar, koordinasi
tubuh, kontrol tubuh, serta kecepatan
dan kelincahan, secara bersamaan
melalui pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas di TK Sosial Wagola.
Kekosongan inilah yang menjadi celah
bagi penelitian ini untuk memberikan
kontribusi baru, tanpa mengulang
temuan penelitian-penelitian
sebelumnya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  Penelitian  Tindakan
Kelas (PTK/Classroom Action
Research) dengan model spiral yang
dikembangkan oleh Kemmis dan
McTaggart, yang terdiri atas tahapan
perencanaan (plan), pelaksanaan
tindakan dan observasi (action and
observe), serta refleksi (reflect) dalam
setiap siklusnya (Kemmis, et al.,
2014). Penelitian dilaksanakan di TK
Sosial Wagola, Kelurahan Wagola,
Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten
Buton, dengan subjek penelitian
berjumlah 10 anak usia 5-6 tahun.
Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan
catatan lapangan pada tahap
prasiklus, Siklus I, dan Siklus II, guna
memperoleh gambaran nyata
mengenai perkembangan
kemampuan motorik kasar anak
selama pelaksanaan tindakan.

Data yang diperoleh dianalisis
secara  kuantitatif  menggunakan
rumus persentase untuk mengukur
capaian setiap indikator, yaitu
koordinasi tubuh, kontrol tubuh, serta
kecepatan dan kelincahan (Arikunto,
2013). Hasil persentase tersebut
selanjutnya diinterpretasikan ke dalam
kategori perkembangan anak mulai
dari Belum Berkembang (BB) hingga
Berkembang Sangat Baik (BSB),
dengan indikator keberhasilan
penelitian ditetapkan minimal 81%-
100% anak mencapai kategori
tersebut. Apabila target belum
tercapai pada satu siklus, maka
penelitian  dilanjutkan ke  siklus
berikutnya dengan perbaikan tindakan
berdasarkan hasil refleksi, sehingga
proses penelitian bersifat
berkelanjutan hingga indikator
keberhasilan tercapai secara optimal.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Proses Penerapan Permainan
Estafet Bola dalam Meningkatkan
Kemampuan Motorik Kasar Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Sosial Wagola

Proses penerapan permainan
estafet bola di TK Sosial Wagola
dilaksanakan melalui tahapan
Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri
atas prasiklus, Siklus I, dan Siklus II.

Pada tahap prasiklus, peneliti
melakukan observasi awal untuk
mengetahui kondisi nyata

kemampuan motorik kasar anak
sebelum diberikan tindakan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa anak-
anak masih kesulitan
mengoordinasikan gerakan tangan,
kaki, dan mata secara bersamaan,
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belum mampu menjaga
keseimbangan tubuh dengan stabil,
serta cenderung bergerak lambat dan
ragu-ragu. Kegiatan motorik yang
selama ini dilakukan pun masih
terbatas pada senam pagi, berjalan,
dan berlari bebas tanpa arahan yang
terstruktur, sehingga belum
memberikan stimulasi yang optimal
bagi perkembangan anak. Kondisi
inilah yang menjadi dasar bagi peneliti
untuk merancang tindakan pada
Siklus 1.

Pada Siklus |, permainan estafet
bola mulai diperkenalkan dan
diterapkan dalam dua kali pertemuan.
Peneliti bersama guru menyusun
rencana pembelajaran harian,
menyiapkan alat permainan berupa
bola-bola kecil dan wadah
penampung, serta  menjelaskan
aturan permainan kepada anak. Pada
pertemuan pertama, anak mulai
diperkenalkan dengan cara bermain,
yaitu membawa dan mengoper bola
dari satu anak ke anak lain hingga
bola tersebut sampai ke wadah tujuan.
Guru memberikan contoh gerakan
secara langsung dan mendampingi
anak yang masih memerlukan
bantuan. Pada pertemuan kedua,
kegiatan dilanjutkan dengan
pengulangan permainan disertai
penguatan arahan, sehingga anak
mulai terbiasa dengan pola gerak
yang dilatih. Selama pelaksanaan
Siklus l, anak menunjukkan
peningkatan keberanian untuk
bergerak secara mandiri, mulai
memahami aturan permainan, dan
mampu bekerja sama dengan teman
kelompoknya, meskipun kemampuan
bergerak cepat dan berpindah arah

masih menjadi kendala yang perlu
diperbaiki.

Berdasarkan hasil refleksi Siklus
I, peneliti bersama guru kemudian
merancang perbaikan tindakan untuk
Siklus Il dengan menambahkan
variasi gerakan yang lebih
menantang, seperti lintasan zig-zag
dan rintangan sederhana, disertai
pemberian contoh gerakan yang lebih
jelas, latihan berulang, pendampingan
individual, serta  motivasi dan
penghargaan kepada anak. Perbaikan
ini dirancang khusus untuk mengatasi
kendala pada aspek kecepatan dan
kelincahan yang belum berkembang
optimal pada siklus sebelumnya. Pada
pelaksanaan Siklus [lI, anak-anak
terlihat jauh lebih percaya diri,
memahami  tahapan permainan
dengan baik, mampu melakukan
variasi gerakan, dan tidak lagi banyak
bergantung pada bantuan guru.
Suasana pembelajaran pun
berlangsung lebih aktif,
menyenangkan, dan kondusif
dibandingkan siklus-siklus
sebelumnya. Dengan demikian,
proses penerapan permainan estafet
bola di TK Sosial Wagola berlangsung
secara bertahap dan
berkesinambungan, di mana setiap
siklus dirancang berdasarkan hasil
refleksi siklus sebelumnya untuk
memberikan stimulasi gerak yang
semakin sesuai dengan kebutuhan
anak.

2. Peningkatan Kemampuan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun
di TK Sosial Wagola Setelah
Diterapkan Permainan Estafet Bola
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Peningkatan kemampuan motorik
kasar anak dapat dilihat secara jelas
melalui perbandingan hasil pada
setiap tahapan penelitian. Pada tahap
prasiklus, kemampuan motorik kasar
anak secara keseluruhan hanya
mencapai persentase 30,00% dengan
seluruh anak berada pada kategori
Belum Berkembang. Rincian pada
masing-masing indikator
menunjukkan bahwa koordinasi tubuh
berada pada 35,00%, sedangkan
kontrol tubuh serta kecepatan dan
kelincahan masing-masing berada
pada 27,50%. Kondisi ini
memperlihatkan  bahwa sebelum
diberikan tindakan, kemampuan gerak
anak masih jauh dari kategori yang
diharapkan.

Setelah diterapkan permainan
estafet bola pada Siklus |, terjadi
peningkatan yang cukup berarti. Pada
pertemuan pertama, kemampuan
motorik kasar anak meningkat
menjadi 54,17%, kemudian meningkat
lagi menjadi 62,50% pada pertemuan
kedua. Peningkatan paling menonjol
terlihat pada indikator kontrol tubuh,
yang naik dari 52,50% menjadi
72,50%, sementara koordinasi tubuh
meningkat dari 57,50% menjadi
62,50%. Namun, indikator kecepatan
dan kelincahan pada Siklus | belum
menunjukkan perkembangan, karena
tetap berada pada angka 52,50% baik
di pertemuan pertama maupun kedua.
Hal ini menunjukkan bahwa anak
sudah mulai mampu
mengoordinasikan  gerakan  dan
menjaga keseimbangan tubuh, tetapi
masih memerlukan latihan tambahan
untuk kemampuan bergerak cepat
dan berpindah arah.

Perbaikan tindakan yang dilakukan
pada Siklus Il kemudian membawa
hasil yang sangat signifikan.
Kemampuan motorik kasar anak
secara keseluruhan meningkat tajam
menjadi 95,00%, dengan koordinasi
tubuh  mencapai 95,00%, kontrol
tubuh 92,50%, serta kecepatan dan
kelincahan mencapai 97,50%,
menjadi indikator dengan capaian
tertinggi setelah sebelumnya menjadi
kendala utama pada Siklus |. Seluruh
anak pada Siklus Il telah mencapai
kategori Berkembang Sangat Baik,
sehingga penelitian dihentikan karena
indikator keberhasilan yang
ditetapkan telah terpenuhi. Secara
keseluruhan, data ini menunjukkan
bahwa kemampuan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun di TK Sosial
Wagola mengalami peningkatan yang
konsisten dan bertahap pada setiap
siklus, mulai dari kategori Belum
Berkembang pada prasiklus,
meningkat menuju Mulai Berkembang
dan Berkembang Sesuai Harapan
pada Siklus 1, hingga akhirnya
mencapai  kategori  Berkembang
Sangat Baik secara menyeluruh pada
Siklus Il. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa permainan estafet
bola terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak usia 5-6 tahun di TK Sosial
Wagola, baik pada aspek koordinasi
tubuh,  kontrol tubuh, maupun
kecepatan dan kelincahan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan permainan estafet bola
melalui pendekatan Penelitian
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Tindakan Kelas terbukti efektif
meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak usia 5-6 tahun di TK Sosial
Wagola. Proses penerapan
berlangsung secara bertahap mulai
dari prasiklus, Siklus I, hingga Siklus
Il, dengan perbaikan tindakan yang
dirancang berdasarkan hasil refleksi
pada setiap siklus. Peningkatan
tersebut tercermin dari capaian
kemampuan motorik kasar anak yang
meningkat dari 30,00% pada prasiklus
menjadi 95,00% pada Siklus I,
dengan seluruh anak mencapai
kategori Berkembang Sangat Baik
pada aspek koordinasi tubuh, kontrol
tubuh, serta kecepatan dan
kelincahan.

Keberhasilan  penelitian  ini
memberikan kontribusi nyata terhadap
upaya pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs),
khususnya dalam mendukung
penyediaan pendidikan berkualitas
bagi anak usia dini melalui stimulasi
fisik yang terarah dan menyenangkan.
Dengan memastikan setiap anak
memperoleh kesempatan bergerak
aktif sejak dini, permainan estafet bola
turut membangun fondasi tumbuh
kembang yang sehat dan optimal,
sekaligus mendukung upaya
pemerataan mutu layanan pendidikan
anak usia dini di daerah sebagai
bagian dari investasi jangka panjang
bagi generasi yang lebih siap dan
berkualitas.
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